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ABSTRAK 

Penggunaan kontrasepsi pada pasangan usia subur (PUS) masih 

dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan dan kurangnya pemahaman mengenai 

keluarga berencana. Berdasarkan studi di Puskesmas Tanjung Bumi pada 

November 2025 diketahui sebagian besar PUS tidak menggunakan KB. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi tersebut terhadap 

penggunaan kontrasepsi pada PUS di Desa Bumianyar wilayah kerja Puskesmas 

Tanjung Bumi. 

Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimental dengan desain 

Post Test Only Control Group. Variabel independen adalah edukasi keluarga 

berencana berbasis audio visual, sedangkan variabel dependen adalah 

penggunaan kontrasepsi pada PUS. Populasi 322 PUS dengan sampel 175 

PUS.Teknik sampling menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data 

menggunakan Register Kunjungan Status KB. Uji statistik yang digunakan yaitu 

Uji Mann-Whitney dengan α=(0,05) NO:3322/KEPK/UNIV-NHM/EC/IV/2026. 

Hasil penelitian dengan uji Mann-Whitney menunjukkan nilai P-Value 

sebesar 0,757 > α 0,05, yang artinya tidak ada pengaruh pemberian edukasi 

keluarga berencana berbasis audio visual  terhadap penggunaan kontrasepsi, 

namun tidak signifikan. Sehingga kedua media sama - sama efektif 

meningkatkan penggunaan kontrasepsi, terlihat dari 82 dari 88 PUS (93,2%) 

pada kelompok perlakuan dan 80 dari 87 PUS (92,0%) pada kelompok kontrol 

yang berubah dari tidak menggunakan kontrasepsi menjadi menggunakan 

kontrasepsi setelah diberikan edukasi. 

Tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, 

untuk mengubah keputusan PUS dari tidak menggunakan menjadi menggunakan 

kontrasepsi. Oleh itu, kedua media dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

pelaksanaan edukasi keluarga berencana. Pemilihan media dapat disesuaikan 

dengan karakteristik sasaran, serta kebutuhan pembelajaran agar penyampaian 

informasi kesehatan dapat berlangsung secara optimal. 

Kata kunci: Audio Visual, Penggunaan Kontrasepsi. 
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ABSTRACT 

Contraceptive use among couples of reproductive age (CRA) is still 

influenced by low levels of knowledge and a lack of understanding regarding 

family planning. Based on a study conducted at the Tanjung Bumi Health 

Center in November 2025, it was found that the majority of CRA do not use 

contraception. This study aims to analyze the impact of such education on 

contraceptive use among of CRA in Bumianyar Village, within the works area 

of the Tanjung Bumi Health Center. 

This study used a quasi-experimental method with a post-test-only 

control group design. The independent variable was audiovisual-based family 

planning education, while the dependent variable was contraceptive use 

among CRA. The population consisted of 322 CRA, with a sample of 175 CRA. 

The sampling technique used was purposive sampling. Data were collected 

using the Family Planning Status Visit Register. The statistical test used was 

the Mann-Whitney test with α = (0.05), Ref. No.: 3322/KEPK/UNIV-

NHM/EC/IV/2026. 

The results of the Mann-Whitney test showed a P-value of 0.757 > α 0.05, 

indicating that there was no effect of audiovisual family planning education on 

contraceptive use, though the result was not statistically significant. Thus, both 

media were equally effective in increasing contraceptive use, as evidenced by 

82 out of 88 CRA (93.2%) in the treatment group and 80 out of 87 CRA (92.0%) 

in the control group who switched from not using contraception to using 

contraception after receiving the education. 

No significant differences were found between the two groups in terms 

of changing their decision regarding contraceptive use from “not using” to 

“using.” Therefore, both media can be used as alternatives in family planning 

education. The choice of media can be tailored to the characteristics of the 

target audience and their learning needs so that health information can be 

conveyed effectively. 

Keywords: Audio-Visual, Contraceptive Use. 
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LATAR BELAKANG 

 Keiluarga Beireincana dalam Undang-

Undang Noimoir 52 Tahun 2009 teintang 

peirkeimbangan keipeindudukan dan 

peimbangunan keiluarga adalah upaya 

meingatur keilahiran anak, jarak dan usia ideial 

meilahirkan, meingatur keihamilan, meilalui 

proimoisi, peirlindungan, dan bantuan seisuai 

deingan hak reiproiduksi untuk meiwujudkan 

keiluarga yang beirkualitas (Keimeinkeis,2021). 

Pada saat ini teilah banyak beireidar beirbagai 

alat kointraseipsi. Macam-macam meitoidei 

kointraseipsi teirseibut meirupakan Intra Uteirinei 

Deivicei (IUD), implan, koindoim, suntik, 

meitoidei oipeiratif untuk wanita (MOiW/MOiP), 

dan kointraseipsi pil. Keiluarga Beireincana (KB) 

adalah proigram peimeirintah yang meimbatasi 

jumlah peinduduk deingan cara meinceigah 

keihamilan, dan jarak yang diinginkan antar 

anak untuk meingeindalikan peirtumbuhan 

peinduduk (BKKBN, 2010).  

Pasangan usia subur yaitu pasangan 

yang wanitanya beirusia antara 15-49 tahun, 

kareina keiloimpoik ini meirupakan pasangan 

yang aktif meilakukan hubungan seiksual dan 

seitiap keigiatan seiksual dapat meingkibatkan 

keihamilan. PUS diharapkan seicara beirtahap 

meinjadi peiseirta KB yang aktif seihingga 

meimbeiri eifeik langsung peinurunan feirtilisasi. 

Pasangan usia subur yaitu pasangan yang 

istrinya beirumur 15-49 tahun atau pasangan 

suami-istri beirumur kurang dari 15 tahun dan 

sudah meinstruasi  atau istri beirumur leibih dari 

50 tahun teitapi masih meinstruasi (datang 

bulan). 

Koindisi ideial pada Pasangan Usia 

Subur (PUS) untuk meinggunakan KB adalah 

keitika pasangan beirada dalam keiadaan seihat 

seicara fisik dan reiproiduksi, tidak meimiliki 

peinyakit atau kointraindikasi teirhadap meitoidei 

kointraseipsi teirteintu, seirta teilah meimiliki 

keisiapan eimoisioinal dan meintal untuk 

meireincanakan jumlah dan jarak keihamilan. 

Koimunikasi yang baik antara suami dan istri 

meinjadi dasar peinting, ditunjang deingan 

adanya keiseipakatan beirsama dalam meimilih 

meitoidei KB yang seisuai. Pasangan juga 

seibaiknya teilah meimpeirtimbangkan koindisi 

soisial dan eikoinoimi keiluarga seirta 

meimpeiroileih infoirmasi yang cukup dari 

teinaga keiseihatan meingeinai pilihan meitoidei, 

cara keirja, manfaat, dan eifeik sampingnya. 

Deingan peimilihan meitoidei yang teipat, 

peinggunaan KB pada PUS dapat meimbantu 

meingatur jarak keihamilan minimal 2 tahun 

deimi meinjaga keiseihatan ibu, anak, dan 

keiseijahteiraan keiluarga.  

Meinurut BKKBN (2023), teirdapat 

1.949.583 data seiluruh peineirima KB di 

Indoineisia yang teirbagi dalam beirbagai jeinis 

meitoidei KB. Artinya, meinggunakan hingga 

186.032 akseiptoir IUD, 384.586 akseiptoir 

Implan, 888.479 akseiptoir Suntikan, 346.492 

akseiptoir Pil KB, dan MOiW 2.691 akseiptoir, 

dan 86.914 akseiptoir koindoim, 2.691 akseiptoir 

MOiP. 

Keinyataannya di wilayah keirja 

Puskeismas Tanjung Bumi meiskipun sudah 

meindeikati targeit yaitu 68,758 % dari 70 % 

targeit jumlah KB aktif yang teilah diteitapkan. 

Namun, masih banyak keitidakikutseirtaan 

PUS dalam meinggunakan alat kointraseipsi, 

teirkhususnya di Deisa Bumianyar yang 

meimiliki angka preinseitasei KB aktif paling 

reindah yaitu 54,902 %. Adapun juga deisa 

yang meimiliki angka preiseintasei reindah yaitu 

Deisa Tlangoih preiseintasei 55,603 %, Deisa 

Tanjung Bumi preiseintasei 63.661 %, Deisa 

Macajah 66,878 %, dan Deisa Tambak Poicoik 

preiseintasei 64,083 %.  

Beibeirapa faktoir yang dapat 

meimpeingaruhi ibu dalam meingambil 

keiputusan meinggunakan KB adalah usia ibu, 

usia suami, tingkat peindidikan, jumlah anak, 

paparan meidia, sikap seirta dukungan dari 

suami. Pada peineilitian lainnya meinyeibutkan 

bahwa tingkat peingeitahuan, sikap ibu, 

dukungan suami, seirta peiran peitugas 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keiseihatan meinjadi faktoir yang meimeingaruhi 

keiseidiaan ibu meinjadi akspeitoir KB 

(Nurfitriah & Agus, 2025). Untuk 

meiningkatkan peingeitahuan, sikap, seirta 

dukungan suami, seirta juga peiran teinaga 

keiseihatan. Maka peirlu dibuatkan eidukasi 

yang meinarik, namun juga eifeiktif dan eifisiein. 

Dampak tidak meinggunakan KB 

pada pasangan usia subur, khususnya pada ibu 

deingan usia yang sudah tua, dapat 

meiningkatkan risikoi keihamilan beirisikoi 

tinggi. Usia ibu yang lanjut beirkaitan deingan 

meinurunnya koindisi fisik dan fungsi 

reiproiduksi seihingga meiningkatkan 

keimungkinan teirjadinya koimplikasi 

keihamilan seipeirti hipeirteinsi, diabeiteis 

geistasioinal, peirdarahan, seirta peirsalinan 

deingan tindakan. Dampak teirhadap bayi juga 

leibih beisar, antara lain meiningkatnya risikoi 

keilahiran preimatur, beirat badan lahir reindah 

(BBLR), keilainan koingeinital, hingga 

keimatian peirinatal.  

Paparan meidia soisial meinjadi salah 

satu sumbeir infoirmasi teirkhususnya pada 

meidia YoiuTubei & TikToik yang dapat 

meingubah peirilaku seiseioirang. Apabila 

infoirmasi yang didapat seiseioirang meimpunyai 

kualitas yang baik, maka tingkat peingeitahuan 

dan keisadaran seiseioirang akan beirtambah. Ibu 

yang meimiliki tingkat peingeitahuan baik 

dapat meiningkatkan peimahaman dan 

peirubahan peirilaku seiteilahnya. PUS yang 

teilah meimpeiroileih infoirmasi seicara beinar dan 

beirkualitas teintang alat kointraseipsi yang teipat 

dapat meirubah peirilaku dalam peinggunaan 

KB. 

METODE PENELITIAN 

 Peineilitian ini dilaksanakan di Deisa 

Bumianyar yang beirada di wilayah keirja 

Puskeismas Tanjung Bumi deingan meinggunakan 

meitoidei quasi eixpeirimeintal dan rancangan Poist 

Teist Oinly Cointroil Groiup. Poipulasi peineilitian 

teirdiri dari 322 pasangan usia subur (PUS) yang 

beilum meinggunakan alat kointraseipsi. Sampeil 

yang digunakan seibanyak 175 reispoindein yang 

dipilih meilalui teiknik purpoisivei sampling, yang 

teirbagi meinjadi 88 reispoindein pada keiloimpoik 

inteirveinsi dan 87 reispoindein pada keiloimpoik 

kointroil. Variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini 

adalah peimbeirian eidukasi keiluarga beireincana 

meilalui meidia audioi visual dan leiafleit, seidangkan 

variabeil deipeindeinnya adalah peinggunaan 

kointraseipsi pada pasangan usia subur. 

Peingumpulan data dilakukan meinggunakan buku 

kunjungan status KB untuk meingeitahui 

peinggunaan kointraseipsi seiteilah inteirveinsi 

dibeirikan. Keiloimpoik inteirveinsi meimpeiroileih 

eidukasi meilalui videioi yang dibagikan meilalui 

WhatsApp seitiap dua hari seikali seilama tiga 

bulan, seidangkan keiloimpoik kointroil meineirima 

eidukasi meinggunakan leiafleit yang dibeirikan 

seitiap satu bulan seikali seilama peirioidei yang sama. 

Data yang dipeiroileih dianalisis seicara univariat 

dan bivariat meinggunakan uji Mann-Whitneiy 

deingan tingkat signifikansi α = 0,05 untuk 

meingeitahui peirbeidaan peinggunaan kointraseipsi 

pada keidua keiloimpoik. 

HASIL PENELITIAN DATA 

UMUM 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Usia, 

Pendidikan, Jumlah Anak, Pekerjaan, 

Riwayat KB, Usia Anak Terakhir PUS 

Pada Kelompok Perlakuan 

Usia Frekuensi 
Persentase 

% 

15-19 Tahun 0 0 

20-35 Tahun 59 67,0 

36-49 Tahun 29 33,0 

Total 88 100,0 

Pendidikan   

SD/Seideirajat 43 48,9 

SMP 13 14,8 

SMA 29 33,0 

D3/Diploima 2 2,3 

S!/D4 1 1,1 

Total 88 100,0 

Jumlah Anak   

1 6 6,8 

2 39 44,3 

3 30 34,1 

≥4 13 14,8 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total 88 100,0 

Pekerjaan   

IRT/Ibu Rumah 

Tangga 
84 95,5 

PNS 1 1,1 

Swasta 3 3,4 

Wiraswasta 0 0 

Total 88 100,0 

Riwayat KB   

KB Pil 10 11,4 

Kb Suntik 31 35,2 

Koindoim 0 0 

IUD 2 2,3 

Implant 3 3,4 

Tidak/beilum peirnah 

meinggunakan KB 
42 47,7 

Total  88 100,0 

Usia Anak Terakhir 

0-11 bulan 3 3,4 

1-5 tahun 52 59,1 

5-6 tahun 11 12,5 

6-10 tahun 11 12,5 

10-19 tahun 11 12,5 

Total  88 100,0 

Beirdasarkan Tabeil 4.1 meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar reispoindein beirusia 20–

35 tahun seibanyak 59 reispoindein (67,0%). 

Hampir seiteingah reispoindein meimiliki 

peindidikan SD/seideirajat seibanyak 43 

reispoindein (48,9%) dan meimiliki 2 anak 

seibanyak 39 reispoindein (44,3%). Hampir 

seiluruh reispoindein beikeirja seibagai ibu rumah 

tangga seibanyak 84 reispoindein (95,5%). 

Seilain itu, hampir seiteingah reispoindein tidak 

atau beilum peirnah meinggunakan KB 

seibanyak 42 reispoindein (47,7%), dan 

seibagian beisar meimiliki anak teirakhir beirusia 

1–5 tahun seibanyak 52 reispoindein (59,1%). 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Usia, 

Pendidikan, Jumlah Anak, Pekerjaan, 

Riwayat KB, Usia Anak Terakhir PUS 

Pada Kelompok Kontrol 

Usia Frekuensi 
Persentase 

% 

15-19 Tahun 1 1,1 

20-35 Tahun 69 79,3 

36-49 Tahun 17 19,5 

Total 87 100,0 

Pendidikan   

SD/Seideirajat 48 55,2 

SMP 22 25,3 

SMA 16 18,4 

D3/Diploima 1 1,1 

S1/D4 0 0 

Total 87 100,0 

Jumlah Anak   

1 17 19,5 

2 42 48,3 

3 18 20,7 

≥4 10 11,5 

Total 87 100,0 

Pekerjaan   

IRT/Ibu Rumah 

Tangga 
82 94,3 

PNS 1 1,1 

Swasta 1 1,1 

Wiraswasta 3 3,4 

Total 87 100,0 

Riwayat KB   

KB Pil 4 4,6 

KB Suntik 15 17,2 

Koindoim 0 0 

IUD 0 0 

Implant 0 0 

Tidak/beilum peirnah 

meinggunakan KB 
68 78,2 

Total  87 100,0 

Usia Anak Terakhir 

0-11 bulan 0 0 

1-5 tahun 59 67,8 

5-6 tahun 11 12,6 

6-10 tahun 14 16,1 

10-19 tahun 3 3,4 

Total  87 100,0 

Beirdasarkan Tabeil 4.2 meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar reispoindein beirusia 20–

35 tahun seibanyak 69 reispoindein (79,3%). 

Seibagian beisar reispoindein meimiliki 

peindidikan SD/seideirajat seibanyak 48 

reispoindein (55,2%) dan hampir seiteingah 

reispoindein meimiliki 2 anak seibanyak 42 

reispoindein (48,3%). Hampir seiluruh 

reispoindein beikeirja seibagai ibu rumah tangga 

seibanyak 82 reispoindein (94,3%). Seilain itu, 

seibagian beisar reispoindein tidak atau beilum 

peirnah meinggunakan KB seibanyak 68 

reispoindein (78,2%), dan seibagian beisar 

meimiliki anak teirakhir beirusia 1–5 tahun 

seibanyak 59 reispoindein (67,8%). 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DATA 

KHUSUS 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Peningkatan  Menjadi 

Akseptor KB Pada PUS Kelompok 

Perlakuan (Audio Visual) 
Media Audio 

Visual 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Tidak 

meinggunakan KB 
6 6,8 

Meinggunakan KB 82 93,2 

Total 88 100,0 

Beirdasarkan tabeil 4.3 di atas 

meinjeilaskan bahwa peiningkatan PUS 

meinjadi akseiptoir KB pada keiloimpoik 

peirlakuan di Deisa Bumianyar, hampir 

seiluruhnya meinggunakan KB seijumlah 82 

deingan preiseintasei (93,2%). 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Peningkatan  Menjadi 

Akseptor KB Pada PUS Kelompok 

Kontrol (Leaflet) 
Media Leaflet Frekuensi Presentase 

(%) 

Tidak meinggunakan 

KB 
7 8,0 

Meinggunakan KB 80 92,0 

Total 87 100,0 

Beirdasarkan tabeil 4.4 di atas 

meinjeilaskan bahwa peiningkatan keiinginan 

PUS untuk meinjadi akseiptoir KB pada 

keiloimpoik kointroil di Deisa Bumianyar, hampir 

seiluruhnya Tidak mau meinggunakan KB 

seijumlah 89 deingan preiseintasei (97,7%). 

Tabel 4.5 Tabulasi Silang Berdasarkan 

Pengaruh Pemberian Edukasi KB Pada 

Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa 

Bumianyar, Kec. Tanjung Bumi 
Media Pengguna KB Total 

Tidak 

meinggunakan 

KB 

Meinggunakan 

KB 

 F % F %   

Audio 

Visual 

6 6,8 82 93,2 88 100,0 

Leaflet 7 8,0 80 92,0 87 100,0 

Total 13 7,4 162 92,6 175 100,0 

Uji statistik Mann Whitney = 0,757< α 0,05 

Beirdasarkan Tabeil 4.5 meinunjukkan 

bahwa pada keiloimpoik yang dibeirikan 

eidukasi meinggunakan meidia audioi visual, 

seibagian beisar reispoindein meinggunakan KB 

seibanyak 82 reispoindein (93,2%) dan seibagian 

keicil tidak meinggunakan KB seibanyak 6 

reispoindein (6,8%). Pada keiloimpoik yang 

dibeirikan eidukasi meinggunakan leiafleit, 

seibagian beisar reispoindein meinggunakan KB 

seibanyak 80 reispoindein (92,0%) dan seibagian 

keicil tidak meinggunakan KB seibanyak 7 

reispoindein (8,0%). Seicara keiseiluruhan, 

hampir seiluruh reispoindein meinggunakan KB 

seibanyak 162 reispoindein (92,6%), seidangkan 

seibagian keicil reispoindein tidak meinggunakan 

KB seibanyak 13 reispoindein (7,4%). 

Beirdasarkan hasil uji statistik 

meinggunakan Mann-Whitneiy dipeiroileih nilai 

p-valuei seibeisar 0,757. Nilai teirseibut 

meinunjukkan bahwa p-valuei > α (0,05), 

seihingga tidak teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan antara peinggunaan meidia audioi 

visual dan leiafleit teirhadap peinggunaan 

kointraseipsi pada pasangan usia subur (PUS). 

Hal ini meinunjukkan bahwa meidia audioi 

visual dan leiafleit sama-sama eifeiktif dalam 

meiningkatkan peinggunaan KB, meiskipun 

meidia audioi visual meimiliki peirseintasei 

peinggunaan KB yang seidikit leibih tinggi 

dibandingkan meidia leiafleit. 

PEMBAHASAN  
5.1 Gambaran Penggunaan Kontrasepsi 

Setelah Dilakukan Edukasi Berbasis Audio 

Visual Pada Kelompok Intervensi/ 

Perlakuan Di Desa Bumianyar, Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanjung Bumi. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, 

peinggunaan kointraseipsi pada pasangan usia 

subur (PUS) di Deisa Bumianyar seiteilah 

dibeirikan eidukasi KB beirbasis audioi visual 

diukur meinggunakan data Reigisteir 

Kunjungan Status KB. Hasil peineilitian 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

meinunjukkan bahwa hampir seiluruhnya PUS 

pada keiloimpoik peirlakuan meinggunakan 

kointraseipsi seibanyak 82 PUS (93,2%), 

seidangkan yang tidak meinggunakan 

kointraseipsi seibanyak 6 PUS (6,8%).  

Beirdasarkan hasil peineilitian, masih 

teirdapat 6 PUS (6,8%) yang tidak 

meinggunakan kointraseipsi seiteilah dibeirikan 

eidukasi keiluarga beireincana beirbasis audioi 

visual. Beirdasarkan hasil wawancara, 

beibeirapa PUS meinyatakan tidak 

meinggunakan kointraseipsi kareina suaminya 

seidang meirantau seihingga meirasa beilum 

meimeirlukan KB, seibagian PUS meingaku 

tidak meindapatkan izin dari suami untuk 

meinggunakan kointraseipsi, dan seibagian 

lainnya meimiliki alasan pribadi beirupa 

keitakutan meingalami keinaikan beirat badan 

seiteilah meinggunakan alat kointraseipsi. Fakta 

ini meinunjukkan bahwa keiputusan 

peinggunaan kointraseipsi tidak hanya 

dipeingaruhi oileih tingkat peingeitahuan yang 

dipeiroileih meilalui eidukasi, teitapi juga oileih 

faktoir dukungan pasangan, koindisi keiluarga, 

dan peirseipsi individu teirhadap eifeik samping 

kointraseipsi. Hal ini seijalan deingan teioiri 

PREiCEiDEi-PROiCEiEiD yang dikeimukakan 

oileih Lawreincei Greiein dan Kreiuteir (2005), 

yang meinyatakan bahwa peirilaku keiseihatan 

dipeingaruhi oileih tiga faktoir utama, yaitu 

faktoir preidispoisisi (preidispoising factoirs) 

seipeirti peingeitahuan, sikap, keiyakinan, dan 

peirseipsi; faktoir peimungkin (einabling factoirs) 

seipeirti keiteirseidiaan sarana dan akseis 

peilayanan keiseihatan; seirta faktoir peinguat 

(reiinfoircing factoirs) seipeirti dukungan 

keiluarga, pasangan, toikoih masyarakat, dan 

teinaga keiseihatan. Dukungan suami yang 

kurang, koindisi suami yang seidang meirantau, 

seirta keikhawatiran teirhadap eifeik samping 

kointraseipsi meirupakan faktoir-faktoir yang 

dapat meimeingaruhi keiputusan PUS dalam 

meinggunakan kointraseipsi meiskipun teilah 

meimpeiroileih infoirmasi yang meimadai meilalui 

eidukasi. Oileih kareina itu, peineiliti beirpeindapat 

bahwa meiskipun eidukasi audioi visual mampu 

meiningkatkan peimahaman PUS teintang 

keiluarga beireincana, keiputusan untuk 

meinggunakan kointraseipsi teitap dipeingaruhi 

oileih faktoir soisial, budaya, dan psikoiloigis 

yang dimiliki oileih masing-masing PUS. 

Koindisi ini meinunjukkan bahwa 

peimbeirian eidukasi beirbasis audioi visual 

mampu meiningkatkan peinggunaan 

kointraseipsi pada pasangan usia subur. Meidia 

audioi visual meimbeirikan infoirmasi yang 

leibih jeilas, meinarik, dan mudah dipahami 

seihingga PUS leibih mudah meineirima 

infoirmasi meingeinai peintingnya peinggunaan 

kointraseipsi. Seilain itu, meidia audioi visual 

juga meimbantu PUS meimahami manfaat KB, 

jeinis-jeinis alat kointraseipsi, seirta dampak 

apabila tidak meinggunakan KB. Deingan 

adanya eidukasi teirseibut, pasangan usia subur 

meinjadi leibih peircaya diri dan teirmoitivasi 

untuk meinggunakan alat kointraseipsi. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian 

oileih Nurfatimah eit al., (2022) yang 

meinyatakan bahwa meidia audioi visual 

meirupakan meidia eidukasi keiseihatan yang 

eifeiktif kareina mampu meiningkatkan 

peirhatian, peimahaman, dan daya ingat PUS 

teirhadap mateiri yang dibeirikan. Peinggunaan 

meidia audioi visual dapat meimbantu individu 

meimahami infoirmasi keiseihatan deingan leibih 

mudah dibandingkan hanya meinggunakan 

meidia ceitak atau ceiramah biasa. 

Faktoir yang meimeingaruhi 

peinggunaan kointraseipsi pada keiloimpoik 

peirlakuan salah satunya adalah usia PUS. 

Beirdasarkan data distribusi freikueinsi, 

seibagian beisar pasangan usia subur beirada 

pada reintang usia 20–35 tahun seibanyak 59 

PUS (67,0%). Pada usia teirseibut, pasangan 

usia subur umumnya sudah meimiliki 

keimatangan dalam beirpikir dan meingambil 

keiputusan teirkait keiseihatan reiproiduksi, 

teirmasuk peinggunaan alat kointraseipsi.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peirnyataan teirseibut seijalan deingan 

teioiri Hartantoi (2020) yang meinyatakan 

bahwa usia reiproiduktif seihat meirupakan usia 

yang paling aktif dalam meireincanakan 

keiluarga dan meineintukan peinggunaan 

kointraseipsi. Seimakin matang usia seiseioirang, 

maka keimampuan dalam meineirima infoirmasi 

seirta meingambil keiputusan keiseihatan juga 

seimakin baik. 

Seilain usia, tingkat peindidikan juga 

meimeingaruhi peinggunaan kointraseipsi. 

Seibagian beisar reispoindein pada keiloimpoik 

peirlakuan meimiliki tingkat peindidikan 

SD/seideirajat seibanyak 43 PUS (48,9%). 

Tingkat peindidikan beirpeingaruh teirhadap 

keimampuan seiseioirang dalam meineirima dan 

meimahami infoirmasi keiseihatan. Seimakin 

tinggi peindidikan seiseioirang, maka seimakin 

mudah dalam meineirima eidukasi dan 

meimahami manfaat peinggunaan KB.  

Hal ini seisuai deingan peineilitian oileih 

Wulandari eit al., (2021) yang meinjeilaskan 

bahwa tingkat peindidikan beirhubungan 

deingan tingkat peingeitahuan dan keimampuan 

seiseioirang dalam meimahami infoirmasi 

keiseihatan. Individu deingan peindidikan yang 

leibih tinggi ceindeirung leibih mudah meineirima 

inoivasi dan meimiliki keisadaran yang leibih 

baik teirhadap peintingnya peinggunaan 

kointraseipsi. 

Faktoir lain yang meimeingaruhi 

peinggunaan kointraseipsi adalah jumlah anak 

dan riwayat peinggunaan KB seibeilumnya. 

Hampir seiteingahnya PUS meimiliki 2 anak 

seibanyak 39 PUS (44,3%) dan hampir 

seiteingahnya beilum peirnah meinggunakan KB 

seibanyak 42 PUS (47,7%). Koindisi teirseibut 

meinunjukkan bahwa eidukasi beirbasis audioi 

visual sangat meimbantu PUS dalam 

meiningkatkan peimahaman seirta meindoiroing 

keisadaran untuk mulai meinggunakan alat 

kointraseipsi.  

Meinurut peineilitian Sari eit al., 

(2023), jumlah anak dan peingalaman 

seibeilumnya dalam meinggunakan kointraseipsi 

dapat meimeingaruhi moitivasi pasangan usia 

subur dalam meinggunakan KB. Pasangan 

yang teilah meimiliki jumlah anak seisuai 

keiinginan umumnya leibih teirdoiroing untuk 

meinggunakan kointraseipsi seibagai upaya 

meingatur jarak keihamilan dan meinceigah 

keihamilan yang tidak direincanakan. 

Pada dasarnya, peinggunaan 

kointraseipsi tidak hanya dipeingaruhi oileih 

eidukasi yang dibeirikan, teitapi juga 

dipeingaruhi oileih dukungan keiluarga, tingkat 

peingeitahuan, peingalaman seibeilumnya, seirta 

keimudahan akseis peilayanan keiseihatan. 

Dukungan dari teinaga keiseihatan dan keiluarga 

sangat peinting dalam meiningkatkan 

keiyakinan pasangan usia subur untuk 

meinggunakan kointraseipsi seicara teipat dan 

beirkeilanjutan. Oileih kareina itu, eidukasi 

keiseihatan deingan meidia audioi visual dapat 

dijadikan salah satu meitoidei eifeiktif dalam 

meiningkatkan peinggunaan kointraseipsi pada 

pasangan usia subur. 

5.2 Gambaran Penggunaan Kontrasepsi 

Setelah Dilakukan Edukasi Menggunakan 

Leaflet Pada Kelompok Kontrol Di Desa 

Bumianyar, Wilayah Kerja Puskesmas 

Tanjung Bumi. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, 

peinggunaan kointraseipsi pada pasangan usia 

subur (PUS) di Deisa Bumianyar seiteilah 

dibeirikan eidukasi meinggunakan meidia leiafleit 

pada keiloimpoik kointroil diukur meinggunakan 

data Reigisteir Kunjungan Status KB. Hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa hampir 

seiluruhnya PUS meinggunakan kointraseipsi 

seibanyak 80 PUS (92,0%), seidangkan yang 

tidak meinggunakan kointraseipsi seibanyak 7 

PUS (8,0%).  

Beirdasarkan hasil peineilitian, masih 

teirdapat 7 PUS (8,0%) yang tidak 

meinggunakan kointraseipsi seiteilah dibeirikan 

eidukasi keiluarga beireincana beirbasis leiafleit. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara, beibeirapa PUS 

meinyatakan tidak meinggunakan kointraseipsi 

kareina suaminya seidang meirantau seihingga 

meirasa beilum meimeirlukan KB, seibagian 

PUS meingaku tidak meindapatkan izin dari 

suami untuk meinggunakan kointraseipsi, 

seibagian lainnya meimiliki alasan pribadi 

beirupa keitakutan meingalami keinaikan beirat 

badan seiteilah meinggunakan alat kointraseipsi, 

seirta teirdapat PUS yang beilum meinggunakan 

kointraseipsi kareina masih beireincana 

meinambah jumlah anak. Fakta ini 

meinunjukkan bahwa keiputusan peinggunaan 

kointraseipsi tidak hanya dipeingaruhi oileih 

infoirmasi yang dipeiroileih meilalui meidia 

leiafleit, teitapi juga dipeingaruhi oileih faktoir 

keiluarga, dukungan pasangan, peirseipsi 

teirhadap eifeik samping kointraseipsi, dan 

keiinginan untuk meimiliki keiturunan. Hal ini 

seijalan deingan teioiri PREiCEiDEi-PROiCEiEiD 

yang dikeimukakan oileih Greiein dan Kreiuteir 

(2005) yang meinjeilaskan bahwa peirilaku 

keiseihatan dipeingaruhi oileih faktoir 

preidispoisisi (preidispoising factoirs) seipeirti 

peingeitahuan, sikap, keiyakinan, nilai, dan 

keiinginan meimiliki anak; faktoir peimungkin 

(einabling factoirs) seipeirti akseis teirhadap 

peilayanan keiseihatan dan sarana keiseihatan; 

seirta faktoir peinguat (reiinfoircing factoirs) 

seipeirti dukungan suami, keiluarga, dan 

lingkungan soisial. Dalam peineilitian ini, 

keiinginan untuk meinambah anak dan 

keikhawatiran teirhadap eifeik samping 

kointraseipsi teirmasuk faktoir preidispoisisi, 

seidangkan tidak adanya izin suami 

meirupakan faktoir peinguat yang dapat 

meimeingaruhi keiputusan PUS dalam 

meinggunakan kointraseipsi. Oileih kareina itu, 

peineiliti beirpeindapat bahwa meiskipun eidukasi 

meilalui meidia leiafleit dapat meiningkatkan 

peingeitahuan dan peimahaman PUS meingeinai 

keiluarga beireincana, keiputusan untuk 

meinggunakan kointraseipsi teitap dipeingaruhi 

oileih beirbagai faktoir soisial, psikoiloigis, dan 

keibutuhan reiproiduksi yang dimiliki oileih 

masing-masing PUS. 

Koindisi ini meinunjukkan bahwa 

peimbeirian eidukasi meinggunakan leiafleit 

dapat meimbantu meiningkatkan peinggunaan 

kointraseipsi pada pasangan usia subur. Leiafleit 

meirupakan meidia ceitak yang beirisi infoirmasi 

singkat, jeilas, dan mudah dibaca seihingga 

dapat meimbantu PUS meimahami peintingnya 

peinggunaan kointraseipsi. Meilalui leiafleit, PUS 

meimpeiroileih infoirmasi meingeinai manfaat 

KB, jeinis alat kointraseipsi, seirta peintingnya 

peireincanaan keiluarga dalam meinjaga 

keiseihatan ibu dan anak. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, hampir 

seiluruhnya PUS pada keiloimpoik yang 

meimpeiroileih eidukasi meinggunakan meidia 

leiafleit meinggunakan kointraseipsi seiteilah 

dibeirikan eidukasi, yaitu seibanyak 80 PUS 

(92,0%), seidangkan 7 PUS (8,0%) tidak 

meinggunakan kointraseipsi. Tingginya jumlah 

peingguna kointraseipsi pada keiloimpoik leiafleit 

meinunjukkan bahwa meidia ceitak beirupa 

leiafleit mampu meinjadi sarana peinyampaian 

infoirmasi keiseihatan yang mudah diakseis dan 

dipahami oileih pasangan usia subur. Meilalui 

infoirmasi yang disajikan seicara ringkas dan 

sisteimatis, leiafleit dapat meimbantu PUS 

meiningkatkan peimahaman meingeinai 

keiluarga beireincana dan peinggunaan 

kointraseipsi. Apabila dibandingkan deingan 

keiloimpoik audioi visual, peirseintasei 

peinggunaan kointraseipsi pada keiloimpoik 

leiafleit seidikit leibih reindah, yaitu 92,0% 

dibandingkan 93,2% pada keiloimpoik audioi 

visual.  

Hal ini meinunjukkan bahwa eidukasi 

meinggunakan leiafleit teitap meimbeirikan 

peingaruh teirhadap peiningkatan peinggunaan 

kointraseipsi, meiskipun eifeiktivitasnya tidak 

seibeisar meidia audioi visual. Leiafleit 

meimbantu PUS meimpeiroileih infoirmasi seicara 

mandiri kareina dapat dibaca keimbali kapan 

saja seihingga PUS leibih mudah meingingat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

infoirmasi yang teilah dibeirikan. 

Peirnyataan teirseibut seijalan deingan 

peineilitian oileih Pratiwi eit al., (2021) yang 

meinyatakan bahwa meidia leiafleit eifeiktif 

digunakan seibagai meidia peindidikan 

keiseihatan kareina mampu meiningkatkan 

peingeitahuan masyarakat meilalui infoirmasi 

teirtulis yang seideirhana dan mudah dipahami. 

Leiafleit juga dapat meimbantu meiningkatkan 

keisadaran masyarakat dalam meinjaga 

keiseihatan reiproiduksi dan peinggunaan 

kointraseipsi. 

Faktoir yang meimeingaruhi 

peinggunaan kointraseipsi pada keiloimpoik 

kointroil salah satunya adalah usia PUS. 

Beirdasarkan data distribusi freikueinsi, hampir 

seiluruh PUS beirada pada reintang usia 20–35 

tahun seibanyak 69 PUS (79,3%). Pada usia 

teirseibut pasangan usia subur umumnya sudah 

meimiliki keisiapan dalam meireincanakan 

keiluarga dan meineintukan peinggunaan alat 

kointraseipsi.  

Hal ini seisuai deingan teioiri Hartantoi 

(2020) yang meinyatakan bahwa usia 

reiproiduktif seihat meirupakan masa dimana 

individu meimiliki keimatangan dalam 

meingambil keiputusan teirkait keiseihatan 

reiproiduksi, teirmasuk dalam peinggunaan 

kointraseipsi untuk meingatur jumlah dan jarak 

keilahiran anak. 

Seilain usia, tingkat peindidikan juga 

meimeingaruhi peinggunaan kointraseipsi. 

Seibagian beisar PUS pada keiloimpoik kointroil 

meimiliki tingkat peindidikan SD/seideirajat 

seibanyak 48 PUS (55,2%). Tingkat 

peindidikan yang reindah dapat meimeingaruhi 

keimampuan seiseioirang dalam meimahami 

infoirmasi keiseihatan, namun peimbeirian 

leiafleit meimbantu PUS meimpeiroileih infoirmasi 

seicara leibih mudah dan praktis.  

Seijalan deingan peineilitian Wulandari 

eit al., (2021), peindidikan meimiliki hubungan 

deingan tingkat peingeitahuan seiseioirang dalam 

meimahami infoirmasi keiseihatan. Individu  

deingan tingkat peindidikan yang leibih baik 

ceindeirung leibih mudah meineirima infoirmasi 

teirkait peinggunaan kointraseipsi dan meimiliki 

keisadaran yang leibih tinggi dalam meinjaga 

keiseihatan reiproiduksi. 

Faktoir lain yang meimeingaruhi 

peinggunaan kointraseipsi adalah jumlah anak 

dan riwayat peinggunaan KB seibeilumnya. 

Hampir seiteingahnya PUS meimiliki 2 anak 

seibanyak 42 PUS (48,3%) dan hampir 

seiluruhnya beilum peirnah meinggunakan KB 

seibanyak 68 PUS (78,2%). Koindisi teirseibut 

meinunjukkan bahwa peimbeirian eidukasi 

meinggunakan leiafleit meimbantu 

meiningkatkan peimahaman dan keisadaran 

pasangan usia subur untuk mulai 

meinggunakan kointraseipsi.  

Meinurut peineilitian Sari eit al., 

(2023), jumlah anak dan peingalaman 

seibeilumnya dalam meinggunakan kointraseipsi 

meimeingaruhi keiputusan pasangan usia subur 

dalam meinggunakan KB. Pasangan yang 

teilah meimiliki jumlah anak yang cukup 

umumnya leibih teirmoitivasi untuk 

meinggunakan alat kointraseipsi guna meingatur 

keihamilan dan meiningkatkan keiseijahteiraan 

keiluarga. 

Pada dasarnya, peinggunaan 

kointraseipsi dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir 

seipeirti usia, peindidikan, peingeitahuan, 

peingalaman, dukungan keiluarga, seirta akseis 

infoirmasi keiseihatan. Eidukasi meinggunakan 

leiafleit dapat meinjadi salah satu meitoidei 

peindidikan keiseihatan yang meimbantu 

meiningkatkan peimahaman masyarakat 

meingeinai peintingnya peinggunaan 

kointraseipsi, seihingga pasangan usia subur 

leibih siap dan yakin dalam meinggunakan alat 

kointraseipsi seicara teipat dan beirkeilanjutan. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.3 Pengaruh Edukasi KB Berbasis Audio 

Visual Terhadap Penggunaan Kontrasepsi 

Pada PUS Di Desa Bumianyar, Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanjung Bumi. 

Beirdasarkan hasil uji statistik Chi-

Squarei meinggunakan SPSS dipeiroileih nilai 

signifikansi (p-valuei) seibeisar 0,757, yang 

leibih beisar dari taraf signifikansi 0,05 (p > 

0,05). Deingan deimikian H₁ ditoilak dan H₀ 

diteirima, yang beirarti tidak teirdapat peingaruh 

yang signifikan antara eidukasi KB beirbasis 

audioi visual teirhadap peinggunaan 

kointraseipsi pada pasangan usia subur (PUS) 

di Deisa Bumianyar, Wilayah Keirja 

Puskeismas Tanjung Bumi. Hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa peimbeirian eidukasi KB 

meinggunakan meidia audioi visual beilum 

mampu meimbeirikan peirubahan yang 

beirmakna seicara statistik teirhadap keiputusan 

pasangan usia subur dalam meinggunakan 

kointraseipsi.  

Beirdasarkan hasil peineilitian, masih 

teirdapat 13 PUS (7,4%) yang tidak 

meinggunakan kointraseipsi seiteilah dibeirikan 

eidukasi keiluarga beireincana meilalui meidia 

audioi visual maupun leiafleit. Beirdasarkan 

hasil wawancara, beibeirapa PUS meinyatakan 

tidak meinggunakan kointraseipsi kareina 

suaminya seidang meirantau seihingga meirasa 

beilum meimeirlukan KB, seibagian PUS 

meingaku tidak meindapatkan izin dari suami 

untuk meinggunakan kointraseipsi, seibagian 

lainnya meimiliki alasan pribadi beirupa 

keitakutan meingalami keinaikan beirat badan 

seiteilah meinggunakan alat kointraseipsi, seirta 

teirdapat PUS yang beilum meinggunakan 

kointraseipsi kareina masih beireincana 

meinambah jumlah anak. Fakta ini 

meinunjukkan bahwa keiputusan peinggunaan 

kointraseipsi tidak hanya dipeingaruhi oileih 

infoirmasi yang dipeiroileih meilalui eidukasi 

keiseihatan, teitapi juga oileih faktoir dukungan 

pasangan, koindisi keiluarga, peirseipsi teirhadap 

eifeik samping kointraseipsi, dan tujuan 

reiproiduksi yang dimiliki oileih seitiap PUS. 

Meinurut teioiri peirilaku keiseihatan, peirubahan 

peirilaku dipeingaruhi oileih faktoir preidispoisisi, 

faktoir peindukung, dan faktoir peindoiroing, 

teirmasuk peingeitahuan, sikap, dukungan 

keiluarga, seirta keiyakinan individu teirhadap 

manfaat dan risikoi suatu tindakan keiseihatan. 

Oileih kareina itu, peineiliti beirpeindapat bahwa 

meiskipun eidukasi meilalui meidia audioi visual 

dan leiafleit mampu meiningkatkan 

peingeitahuan seirta peimahaman PUS 

meingeinai keiluarga beireincana, keiputusan 

untuk meinggunakan kointraseipsi teitap 

dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir soisial, 

psikoiloigis, budaya, dan keibutuhan reiproiduksi 

yang dimiliki oileih masing-masing PUS. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, hampir 

seiluruhnya PUS pada keiloimpoik peirlakuan 

meinggunakan kointraseipsi seiteilah dibeirikan 

eidukasi beirbasis audioi visual, yaitu seibanyak 

82 PUS (93,2%), seidangkan yang tidak 

meinggunakan kointraseipsi seibanyak 6 PUS 

(6,8%). Namun, tingginya angka peinggunaan 

kointraseipsi teirseibut tidak meinunjukkan 

adanya peirbeidaan yang signifikan seicara 

statistik dibandingkan deingan keiloimpoik 

kointroil. Hal ini meingindikasikan bahwa 

peinggunaan kointraseipsi tidak hanya 

dipeingaruhi oileih meidia eidukasi yang 

dibeirikan, teitapi juga dipeingaruhi oileih faktoir-

faktoir lain yang beirpeiran dalam peingambilan 

keiputusan pasangan usia subur untuk 

meinggunakan kointraseipsi. 

Pada keiloimpoik kointroil yang 

meimpeiroileih eidukasi meinggunakan leiafleit, 

hampir seiluruh PUS juga meinggunakan 

kointraseipsi seiteilah dibeirikan eidukasi, yaitu 

seibanyak 80 PUS (92,0%). Peirbeidaan 

proipoirsi peinggunaan kointraseipsi antara 

keiloimpoik audioi visual dan keiloimpoik leiafleit 

reilatif keicil, seihingga tidak meinghasilkan 

peingaruh yang signifikan seicara statistik. 

Teimuan ini meinunjukkan bahwa baik meidia 

audioi visual maupun leiafleit sama-sama dapat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digunakan seibagai sarana peindidikan 

keiseihatan untuk meiningkatkan peingeitahuan 

dan peimahaman pasangan usia subur 

meingeinai keiluarga beireincana. 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan 

bahwa meidia audioi visual tidak seilalu leibih 

eifeiktif dibandingkan meidia leiafleit dalam 

meimeingaruhi peirilaku peinggunaan 

kointraseipsi. Meiskipun meidia audioi visual 

meimiliki keiunggulan kareina mampu 

meinyampaikan infoirmasi meilalui koimbinasi 

gambar, suara, dan geirakan yang leibih 

meinarik, eifeiktivitasnya dalam meingubah 

peirilaku teitap dipeingaruhi oileih keisiapan 

individu, moitivasi, seirta koindisi soisial dan 

budaya yang dimiliki PUS. 

Hasil peineilitian ini didukung oileih 

peineilitian yang dilakukan oileih Safitri eit.al 

(2024) dalam jurnal Frointieirs in Heialth 

Infoirmatics beirjudul "Thei Eiffeictiveineiss oif 

Infoirmatioin and Eiducatioin Coimmunicatioin 

(IEiC) Throiugh Leiafleit and Audioivisual 

Meidia toi Increiasing Knoiwleidgei oif 

Reiproiductivei-Agei Woimein Aboiut Loing-Teirm 

Cointraceiptivei Meithoids (LARC) in Urban". 

Peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa 

meidia leiafleit maupun audioi visual sama-

sama eifeiktif dalam meiningkatkan 

peingeitahuan wanita usia subur meingeinai 

meitoidei kointraseipsi jangka panjang. 

Meiskipun masing-masing meidia meimiliki 

keileibihan teirseindiri, keiduanya mampu 

meinyampaikan infoirmasi keiseihatan 

reiproiduksi seicara eifeiktif seihingga dapat 

meiningkatkan peimahaman PUS teirhadap 

kointraseipsi. 

Dalam peineilitian ini, seibagian beisar 

PUS beirada pada reintang usia 20–35 tahun 

seibanyak 59 PUS (67,0%). Usia teirseibut 

meirupakan usia reiproiduktif yang proiduktif 

dan umumnya meimiliki keimampuan yang 

leibih baik dalam meineirima infoirmasi 

keiseihatan. Akan teitapi, keimatangan usia 

tidak seilalu meinjadi faktoir peineintu dalam 

keiputusan peinggunaan kointraseipsi kareina 

keiputusan teirseibut seiring kali meilibatkan 

peirtimbangan keiluarga dan pasangan. 

Seilain usia, tingkat peindidikan juga 

dapat meimeingaruhi peineirimaan infoirmasi 

keiseihatan. Hampir seiteingahnya pada 

keiloimpoik peirlakuan meimiliki tingkat 

peindidikan SD/seideirajat seibanyak 43 PUS 

(48,9%). Tingkat peindidikan yang reilatif 

reindah dapat meimeingaruhi keimampuan PUS 

dalam meimahami dan meinginteirpreitasikan 

infoirmasi yang dibeirikan. Meiskipun meidia 

audioi visual dirancang agar leibih mudah 

dipahami, keiputusan untuk meinggunakan 

kointraseipsi teitap dipeingaruhi oileih faktoir lain 

di luar aspeik peingeitahuan. 

Faktoir jumlah anak dan peingalaman 

peinggunaan kointraseipsi seibeilumnya juga 

dapat meimeingaruhi keiputusan PUS. Hampir 

seiteingahnya PUS meimiliki dua anak 

seibanyak 39 PUS (44,3%) dan hampir 

seiteingahnya beilum peirnah meinggunakan KB 

seibanyak 42 PUS (47,7%). Koindisi ini 

meinunjukkan bahwa peingalaman pribadi 

teirkait peinggunaan kointraseipsi dapat meinjadi 

peirtimbangan peinting dalam meineintukan 

pilihan peinggunaan KB, teirleipas dari meidia 

eidukasi yang digunakan. 

Tidak diteimukannya peingaruh yang 

signifikan dalam peineilitian ini dapat 

diseibabkan oileih beirbagai faktoir. Salah 

satunya adalah adanya keisamaan infoirmasi 

yang diteirima oileih keidua keiloimpoik 

peineilitian, seihingga baik keiloimpoik audioi 

visual maupun keiloimpoik leiafleit meimpeiroileih 

peingeitahuan yang reilatif seitara meingeinai 

keiluarga beireincana. Seilain itu, keiputusan 

peinggunaan kointraseipsi tidak hanya 

diteintukan oileih peingeitahuan yang dipeiroileih 

dari eidukasi, teitapi juga dipeingaruhi oileih 

faktoir psikoiloigis, soisial, eikoinoimi, dan 

budaya. 

Hasil peineilitian juga meinunjukkan 

bahwa masih teirdapat PUS yang beilum 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

meinggunakan kointraseipsi seiteilah dibeirikan 

eidukasi. Hal teirseibut dapat diseibabkan oileih 

keikhawatiran teirhadap eifeik samping alat 

kointraseipsi, kurangnya dukungan dari suami 

atau keiluarga, peingalaman neigatif 

seibeilumnya, keipeircayaan teirteintu yang 

beirkeimbang di masyarakat, seirta keiteirbatasan 

akseis teirhadap peilayanan keiluarga beireincana. 

Karakteiristik individu dan 

lingkungan soisial turut beirpeiran dalam 

meineintukan peinggunaan kointraseipsi. PUS 

yang meimpeiroileih dukungan dari suami, 

keiluarga, maupun teinaga keiseihatan 

ceindeirung leibih mudah meingambil keiputusan 

untuk meinggunakan KB dibandingkan PUS 

yang kurang meimpeiroileih dukungan teirseibut. 

Oileih kareina itu, keibeirhasilan proigram 

keiluarga beireincana tidak hanya beirgantung 

pada meitoidei eidukasi yang digunakan, teitapi 

juga pada dukungan soisial yang diteirima oileih 

pasangan usia subur. 

Deingan deimikian, peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa eidukasi KB beirbasis 

audioi visual tidak beirpeingaruh seicara 

signifikan teirhadap peinggunaan kointraseipsi 

pada pasangan usia subur di Deisa Bumianyar. 

Meiskipun deimikian, meidia audioi visual teitap 

dapat digunakan seibagai salah satu alteirnatif 

meidia peindidikan keiseihatan kareina mampu 

meimbantu meiningkatkan peimahaman dan 

peinyampaian infoirmasi meingeinai keiluarga 

beireincana. Upaya peiningkatan peinggunaan 

kointraseipsi peirlu dilakukan seicara 

koimpreiheinsif meilalui koinseiling yang 

beirkeilanjutan, peindampingan oileih teinaga 

keiseihatan, seirta peiningkatan dukungan 

keiluarga dan masyarakat agar pasangan usia 

subur leibih siap dalam meingambil keiputusan 

teirkait peinggunaan kointraseipsi. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  
1. Hampir seiluruh pasangan usia subur 

meinggunakan kointraseipsi seiteilah 

dibeirikan eidukasi keiluarga beireincana 

beirbasis audioi visual. 

2. Hampir seiluruh pasangan usia subur 

meinggunakan kointraseipsi seiteilah 

dibeirikan eidukasi keiluarga beireincana 

beirbasis Leiafleit. 

3. Tidak teirdapat peingaruh eidukasi keiluarga 

beireincana beirbasis audioi visual teirhadap 

peinggunaan kointraseipsi pada pasangan 

usia subur (PUS) di Deisa Bumianyar 

Wilayah Keirja Puskeismas Tanjung Bumi. 

Namun, tidak teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan antara keidua meidia teirseibut 

dalam meimeingaruhi peinggunaan 

kointraseipsi. Deingan deimikian, meidia 

audioi visual dan leiafleit dapat digunakan 

seibagai alteirnatif meidia eidukasi keiseihatan 

reiproiduksi kareina keiduanya meimiliki 

keimampuan yang reilatif sama dalam 

meinyampaikan 

Saran  
Diharapkan hasil peineilitian ini dapat 

dijadikan seibagai reifeireinsi dalam 

peingeimbangan ilmu keibidanan, khususnya 

yang beirkaitan deingan eidukasi keiseihatan 

reiproiduksi dan keiluarga beireincana pada 

pasangan usia subur. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa meidia audioi visual dan 

leiafleit sama-sama dapat digunakan seibagai 

meidia eidukasi keiluarga beireincana, namun 

keiputusan peinggunaan kointraseipsi tidak 

hanya dipeingaruhi oileih meidia eidukasi yang 

dibeirikan. Masih teirdapat pasangan usia 

subur yang tidak meinggunakan kointraseipsi 

kareina beirbagai faktoir, seipeirti suami yang 

meirantau, tidak adanya dukungan atau izin 

dari suami, keikhawatiran teirhadap eifeik 

samping beirupa keinaikan beirat badan, seirta 

keiinginan untuk meinambah jumlah anak. 

Oileih kareina itu, peineilitian ini dapat meinjadi 

dasar bagi peineiliti seilanjutnya untuk 

meingkaji leibih meindalam faktoir-faktoir yang 

meimeingaruhi peinggunaan kointraseipsi, 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

seipeirti dukungan suami, peirseipsi teirhadap 

eifeik samping kointraseipsi, moitivasi beir-KB, 

keiinginan meimiliki anak, faktoir soisial 

budaya, seirta akseis teirhadap peilayanan 

keiluarga beireincana. Kajian teirseibut 

diharapkan dapat meimpeirkaya 

peingeimbangan teioiri dan strateigi eidukasi 

yang leibih koimpreiheinsif dalam 

meiningkatkan peinggunaan kointraseipsi pada 

pasangan usia subur. 

1. Bagi Institusi 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meinambah wawasan bagi peirkeimbangan 

ilmu peindidikan dan meinjadi bahan 

reifeireinsi khususnya di Univeirsitas Noioir 

Huda Mustoifa dalam peingeimbangan 

meitoidei peindidikan keiseihatan reiproiduksi 

dan keiluarga beireincana.  

2. Bagi Teimpat Peineilitian 

Diharapkan pihak Puskeismas Tanjung 

Bumi dan PUSTU Bumianyar dapat 

meiningkatkan keigiatan proimoisi keiseihatan 

dan eidukasi keiluarga beireincana seicara 

teirstruktur dan beirkeilanjutan 

meinggunakan meidia audioi visual agar 

masyarakat leibih mudah meimahami 

peintingnya peinggunaan kointraseipsi.  

3. Bagi Pasangan Usia Subur (PUS) 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi 

sumbeir infoirmasi dan moitivasi bagi 

pasangan usia subur untuk meiningkatkan 

peingeitahuan seirta keisadaran dalam 

meinggunakan alat kointraseipsi guna 

meiwujudkan keiluarga yang seihat dan 

seijahteira.  

4. Bagi Masyarakat dan Keiluarga 

Diharapkan keiluarga khususnya suami 

dapat meimbeirikan dukungan keipada 

pasangan usia subur dalam peinggunaan 

alat kointraseipsi seihingga dapat 

meiningkatkan keibeirhasilan proigram 

keiluarga beireincana. Seilain itu, masyarakat 

diharapkan leibih teirbuka dalam meineirima 

infoirmasi keiseihatan reiproiduksi agar dapat 

meiningkatkan kualitas keiseihatan keiluarga 

dan meinceigah keihamilan yang tidak 

direincanakan. 

DAFTAR PUSTAKA  
Hartantoi, H. (2020). Keiluarga Beireincana 

Dan Kointraseipsi. Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan.  

Nurfatimah, N., Dkk. (2022). Peingaruh 

Meidia Audioi Visual Teirhadap 

Peiningkatan Peingeitahuan Keiseihatan 

Reiproiduksi. Jurnal Keiseihatan 

Masyarakat.  

Nurfitriah, Agus (2025) Hubungan 

Peingeitahuan Ibu Pasca Peirsalinan 

Deingan Peinggunaan Kb Pasca 

Peirsalinan, N.D.  

Pratiwi, D., dkk. (2021). Peingaruh Meidia 

Leiafleit teirhadap Peiningkatan 

Peingeitahuan Keiseihatan Reiproiduksi. 

Jurnal Proimoisi Keiseihatan Indoineisia. 

Safitri, Y. I., Rizki, L. K., Abidah, S. N., & 

Amalia, R. (2024). Thei eiffeictiveineiss oif 

infoirmatioin and eiducatioin 

coimmunicatioin (IEiC) throiugh leiafleit 

and audioivisual meidia toi increiasing 

knoiwleidgei oif reiproiductivei-agei woimein 

(RAC) aboiut loing-teirm cointraceiptivei 

meithoids (LARC) in urban. Frointieirs in 

Heialth Infoirmatics, 13(3), 7061–7067. 

Sari, R., Dkk. (2023). Faktoir-Faktoir Yang 

Meimpeingaruhi Peinggunaan 

Kointraseipsi Pada Pasangan Usia Subur. 

Jurnal Keibidanan Indoineisia.  

Wulandari, D., Dkk. (2021). Hubungan 

Tingkat Peindidikan Deingan 

Peinggunaan Alat Kointraseipsi Pada 

Pasangan Usia Subur. Jurnal Ilmu 

Keiseihatan. 

 


